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ABSTRAK

KEADAAN SOSIAL BUDAYA KOTABARU YOGYAKARTA PADA
MASA KOLONIAL (1917-1940)

Oleh:
M. Heni Yuliana
09406241004

Belanda yang datang ke Indonesia membawa pengaruh dalam bidang
sosial dan budaya. Pengaruh kolonial Belanda tercermin dalam kawasan-kawasan
khusus bagi orang Eropa dan salah satunya adalah Kotabaru Yogyakarta.
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang pemilihan
Kotabaru Yogyakarta sebagai kawasan hunian bagi orang Belanda, keadaan sosial
budaya masyarakat Kotabaru Yogyakarta tahun 1917-1940, dan dampak
keberadaan Kotabaru terhadap perkembangan sosial budaya masyarakat kota
Yogyakarta.

Skripsi ini menggunakan metode penulisan sejarah yang dirumuskan
Kuntowijoyo. Lima tahap yang dirumuskan Kuntowijoyo yaitu pemilihan topik,
heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan penyajian. Metode itu antara lain (1)
Pemilihan topik yaitu kegiatan memilih sebuah permasalahan yang akan ditulis.
(2) Heuristik yaitu kegiatan menghimpun jejak masa lampau yang dikenal sebagai
data sejarah. (3) Kritik sumber (verifikasi) yaitu proses pengujian dan
menganalisa secara kritis mengenai keontentikan sumber-sumber yang berhasil
dikumpulkan. (4) Interpretasi adalah menafsirkan fakta-fakta yang telah diuji
kebenarannya, kemudian mengalisa sumber yang pada akhirnya akan
mengahasilkan suatu rangkaian peristiwa. (5) Penyajian yaitu penyampaian fakta
dalam bentuk karya sejarah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kotabaru Yogyakarta merupakan
kawasan hunian elite Belanda pada tahun 1917-1940 yang berpengaruh pada
sosial budaya kota Yogyakarta. Pembentukan Kotabaru didasarkan pada
pertimbangan dari segi letak geografis, ekonomi, politik, dan sosial budaya.
Pengaruh dari terbentuknya Kotabaru terlihat pada dinamika sosial masyarakat
yang ada di Kotabaru secara khusus dan kota Yogyakarta secara umum. Dinamika
sosial yang terjadi menghasilkan kebudayaan masyarakat Kotabaru. Kebudayaan
barat yang dibawa oleh orang Belanda lambat laun mempengaruhi masyarakat di
Yogyakarta. Kebudayaan itu tercermin dari peninggalan budaya seperti bangunan
kolonial, tata kota, gaya hidup, dan sebagainya. Dampak keberadaan Kotabaru di
bidang sosial dan budaya terlihat pada gaya hidup, pendidikan, kepercayaan, dan
pola pikir.

Kata Kunci: Sosial, Budaya, Kotabaru, Yogyakarta, Kolonial
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Algemene Middelbare School: pendidikan umum tingkat menengah
pada masa kolonial Belanda

Europese Lagere School: sekolah rendah khusus untuk anak Eropa
pada masa kolonial Belanda

Hoogere Burgerschool: sekolah menengah umum untuk anak-anak
Belanda pada masa kolonial Belanda

Gereja Huria Kristen Batak Protestan

Meer Uitgebreid Lager Onderwijs: sekolah rendah untuk anak dari
golongan rendah termasuk anak pribumi pada masa kolonial
Belanda

Nederlands Indisch Spoor Maatshappij: perusahaan kereta api
pada masa kolonial Belanda
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Abangan

Agrarische Wet

Alluvial plain

Anak kreol

Astronomis

Bahasa Peco

Bekel

Belanda Totok

Benteng

Budaya

Burgerlijk Wetboek

Decentralisatiewet
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Golongan masyarakat yang menganut agama Islam,
tetapi tidak melaksanakan ajaran secara keseluruhan
Undang-Undang yang dikeluarkan oleh pemerintah
kolonial pada tahun 1870 tentang agrarian/pertanian
Istilah untuk dataran endapan

Anak-anak yang lahir di Hindia Belanda dari orang
tua yang lahir di Belanda

Ilmu falak; ilmu matahari, bulan, bintang, dan
planet lainnya

Bahasa campuran dari bahasa Belanda dan Indo
Pamong desa pada zaman dahulu (setingkat di
bawah lurah); pengurus sawah milik bangsawan
pada masa raja-raja masih memerintah pulau Jawa
Golongan orang Belanda yang asli dari keturunan
Belanda

Bangunan tempat berlindung atau bertahan dari
serangan musuh

Pikiran; akal budi

Kitab Undang-Undang hukum perdata

Kebijakan pemerintah yang memperbolehkan

otonomi daerah
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Dutch wife

Eksklusif

Eurasia’

Garden city
Gereformeerd
Gold

Glory

Gospel

Hunian

Indisch

Indo-Eropa

Inlander

Intelektual

Katolik Negresco

Kolonial

Istilah dalam bahasa Belanda untuk menyebut
guling

Terpisah dari yang lain

Golongan orang keturunan campuran antara orang
Indonesia dan orang Eropa

Taman kota

Direformasi

Kekayaan

Kejayaan

Keagamaan

Tempat  tinggal; masyarakat mengharapkan
perumahan yang nyaman dan aman sebagai
kawasan

Suatu gaya hidup yang bersifat campuran

Golongan orang keturunan campuran antara orang
Indonesia dan orang Eropa

Sebutan untuk masyarakat pribumi di tanah jajahan
(Indonesia)

Cerdas, berakal dan berpikiran jernih berdasarkan
ilmu pengetahuan

Orang yang menjadi Katolik sekedar untuk bisa
bekerja di pabrik cerutu Negresco (Tarumartani
sekarang) alias sekedar mencari sesuap nasi

Berhubungan dengan sifat jajahan
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Kontur
Kultural
Liberal
Malaise
Missi

Mooi Indie

Morfologi

Nieuwe Wijk

Opendeur politiek

Paitje

Pangreh praja

Politik Contract

Politik Etis

Bersifat konsumsi (hanya memakai), tidak
menghasilkan sendiri; bergantung pada hasil
produksi pihak lain

Garis bentuk

Berhubungan dengan kebudayaan

Bersifat bebas; berpandangan bebas

Depressi Ekonomi yang terjadi pada tahun 1930-an
Pewartaan iman

Lukisan yang menggambarkan pemandangan
natural dan adegan-adegan “ideal” rakyat Indonesia.
Kajian tentang struktur bentuk-bentuk bumi

Sebutan untuk kota baru yang dibentuk oleh
pemerintah kolonial Belanda

Kebijakan politik yang memperbolehkan swasta
asing menanamkan modal di dalam negeri

Istilah dalam bahasa Belanda untuk menyebut bir
Penguasa lokal pada masa pemerintahan kolonial
Belanda untuk menangani daerah jajahan

Peraturan yang mengatur ketatanegaraan dengan
sistem kontrak

Istilah untuk menyebut politik balas budi yang
terjadi pada tahun 1900-an, meliputi tiga hal yaitu

imigrasi, edukasi, dan irigasi.
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Putihan

Rasial

Reaksioner

Residen

Rijksblad

Rijksbestuurder

Sinyo

Societet

Sosial

Splitjes

Topografi

Tropis

Berhaluan ke arah perbaikan keadaan sekarang
(politik)

Golongan penganut agama Islam yang Taat
Penggolongan berdasarkan rasa tau etnis tertentu
Bersifat menentang kemajuan/pembaharuan;bersifat
berlawanan denagn kebijakan pemerintah yang sah
Pegawai pamongpraja yang mengepalai daerah
(bagian dari provinsi yang meliputi beberapa
kabupaten)

Surat Undang-Undang

Sebutan untuk pepatih dalem dalam bahasa Belanda
yang bertugas menjalankan pemerintahan sehari-
hari Kasultanan

Sebutan seorang pembantu untuk menyebut anak
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Berhubungan dengan masyarakat

Campuran air soda dan whisky atau minuman keras
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Wijkenstelsel Peraturan pengelompokan tempat tinggal orang-
orang Eropa yang terkonsentrasi di satu tempat.

Zending Pengkabaran Injil; usaha-usaha menyebarkan agama

Kristen
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